Lukisan "Semau Gue” di Atas
Barang-barang Pecah Belah
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Karya lukis yang dibuat
oleh para anggota Sanggar
Jidor Porah it pula yang kini
tengah dipamerkan di
Bentara Budaya Yogyakarta
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selain sekadar unjuk ilustrasi,
gambar bentuk, seni lukis
realis dan dekoratf. Ih masa
mendatang, kami tentu ingin
juga tampil dengan ide yang
lebih segar dan kreatif yang
bisa mencerminkan
keindahan seni murni dengan
media pecah belah,” kata
Koordinator Jidor Porah Agus
Wurvanio dalam Pembukaan
Pameran, Jumat (20/6)
malam di Bentara Budaya
Yogyakarta.

Namun, lanjutnya, mereka
sudah berusaha menampilkan
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Berdasarkan sejarah
lukis Wono
tidak lepas dan
perkembangan seni lukis kaca
atau glass painting. Gambar
kaca adalah lukisan di atas
kaca sebagai bentuk
perkembangan dari teknik
melukis di ataz kaca Abad 15
di Eropa.

Lukizan jenis itu kemudian
berkembang menjadi lukisan
stained glass yang mencapai
puncaknya pada abad 18 dan
lebih bergaya dekoratif. Untuk
corak realis diawali dari [talia,
Perancis, Inggris dan Belanda
Indonesia mulai mengenal
teknik gambar kaca tersebut
setelah Belanda membawa
material kaca ke Indonesia.
Bersamaan dengan itu, juga
mulai marak di Cina dan
Jepang. (c04)
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